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Lampiran 1. Lembar Penjelasan Untuk Responden 

Kepada Yth: 

Calon responden 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Eva Febrianty 

NIM  : R011191135 

Program Studi : Ilmu Keperawatan 

Fakultas  : Keperawatan 

Pembimbing : 1. Dr. Takdir Tahir, S.Kep., Ns., M.Kes 

    2. Andi Baso Tombong, S.Kep., Ns., M.ANP 

 Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Diabetes Self Management Education (DSME) Melalui Kalender Terhadap 

Kepatuhan Manajemen Perawatan Diri Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Puskesmas Tamalanrea Jaya”. 

 Saya sebagai peneliti memohon kesediaan bapak/ibu secara sukarela 

untuk dapat berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Penelitian ini 

tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi bapak/ibu sebagai responden 

maupun keluarga. Kerahasiaan semua informasi akan dijaga, dan dipergunakan 

untuk kepentingan penelitian, serta tidak bersifat memaksa. Jika bapak/ibu bersedia 

menjadi responden, maka saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar 

persetujuan yang saya lampirkan. Bila selama penelitian ini berlangsung responden 

tidak ingin berpartisipasi/mengundurkan diri karena suatu hal (misalnya sakit atau 

ada keperluan mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada 

peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Eva 

Febrianty/085156284226) 

Makassar, Maret 2023 

Hormat Peneliti, 

 

 

Eva Febrianty 

(R011191135) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Kode Responden : 

Tanggal Pengisian :  

 

A. Karakteristik Responden  

 

1. Nama/Inisial : ……………………………………………… 

2. Umur : ……………………………………………… 

3. Jenis Kelamin : ……………………………………………… 

4. Agama : ……………………………………………… 

5. Suku : ……………………………………………… 

6. Pendidikan : a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. Diploma/Sarjana 

7. Pekerjaan : a. Tidak Bekerja 

b. PNS 

c. Wiraswasta 

d. Pensiunan 

e. Lainnya,…………………… 

8. Pendapatan keluarga : a. < UMP (Rp3.385.145) 

b. ≥ UMP (Rp3.385.145) 

9. Lama mengalami DM : ……… tahun 

10. Sumber Informasi DM : ……………………………………………… 
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B. Kuesioner The Summary of Diabetes Self Care Activities (SDSCA) 

1. Untuk soal nomor 1 – 12, anda diminta untuk mengisi jumlah hari dalam 

tujuh hari/ seminggu yang lalu terkait dengan pelaksanaan perawatan 

diabetes mandiri yang sudah anda lakukan. 

2. Berilah tanda contreng (√) pada angka yang sesuai dengan jumlah hari anda 

melaksanakan perawatan diabetes mandiri. 

 

No Pernyataan Jumlah Hari 

   1 Dalam 7 hari terakhir ini, 

berapa hari anda mengikuti pola 

makan yang sehat sesuai 

dengan diet DM yang 

dianjurkan? 

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

2 Dalam 7 hari terakhir ini, 

berapa hari anda makan lebih 

dari 5 porsi sayuran dan buah 

sehari (makanan yang banyak 

mengandung serat, vitamin 

dan mineral, misal 3 porsi 

sayur dan 2 porsi buah)? 

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

3 Dalam 7 hari terakhir ini, 

berapa hari anda makan 

makanan yang mengandung 

tinggi lemak (misal: gorengan, 

daging tinggi lemak, kulit 

ayam)? 

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

4 Dalam 7 hari terakhir ini, 

berapa hari anda melakukan 

aktivitas fisik paling tidak 

selama 30 menit? (total waktu 

dari aktivitas yang anda 

lakukan secara berurutan, 

termasuk berjalan dan 

mengerjakan pekerjaan 

rumah)? 

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

5 Dalam 7 hari terakhir ini, berapa 

hari anda melakukan olahraga, 

seperti jogging, sepakbola, dan 

lain-lain? 

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

6 Dalam 7 hari terakhir ini, berapa 

hari anda mengikuti aturan 

minum obat sesuai yang 

dianjurkan oleh dokter? Berapa 

hari? 

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

7 Dalam 7 hari terakhir ini, 

apakah anda melakukan tes gula 

darah? Berapa kali?   

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 
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8 Dalam 7 hari terakhir ini, 

apakah anda melakukan tes 

gula darah sesuai dengan 

anjuran dokter?   

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

9 Dalam 7 hari terakhir ini, anda 

melakukan pemeriksaan 

terhadap kaki anda?   

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

10 Dalam 7 hari terakhir ini, anda 

mengecek sepatu anda atau alas 

kaki anda? (adanya kerikil, 

sobek, terlalu basah, dll)   

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

11 Dalam 7 hari terakhir ini, anda 

selalu mengeringkan kaki anda 

dengan hati-hati apabila basah, 

terutama di sela-sela jari?   

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

12 Dalam 7 hari terakhir ini, anda 

memakai sepatu atau alas kaki 

yang pas dan nyaman sesuai 

dengan ukuran kaki anda ketika 

bepergian?   

• 0 • 1  • 2  • 3  • 4  •  5  • 6  • 7 

Sumber: Diadopsi dari Rondhianto (2011), telah digunakan sebelumnya oleh 

Sintara Ekayasa (2016)   
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Lampiran 3. Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 4. Lembar Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 5. Standar Operasional Prosedur Diabetes Self Management 

Education (DSME) 

 

1 Pengertian DSME merupakan suatu proses berkelanjuran yang 

dilakukan dalam bentuk pendidikan kesehatan 

mengenai pengelolaan DM secara mandiri untuk 

memfasilitasi pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan klien DM dalam melakukan perawatan 

diri serta mempertahankan perilaku yang dibutuhkan 

untuk mengelola kondisi secara berkala. 

2 Tujuan Mendukung pengambilan keputusan, perawatan diri, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi aktif dengan tim 

kesehatan untuk meningkatkan hasil klinis, status 

kesehatan, dan kualitas hidup klien DM. 

3 Indikasi Klien Diabetes Melitus (DM) 

4 Kontraindikasi a. Klien yang mengalami penurunan kesadaran 

b. Klien yang mengalami ketidakstabilan emosi 

c. Klien dengan tanda-tanda vital yang tidak stabil 

5 Persiapan pasien a. Berikan salam, perkenalan diri, dan identifikasi 

klien. 

b. Jelaskan tentang prosedur pembelajaran yang akan 

dilakukan, berikan kesempatan klien untuk 

bertanya dan jawab seluruh pertanyaan klien. 

c. Beritahu klien saat pembelajaran akan dimulai. 

6 Persiapan perawat a. Lakukan pengkajian pada klien, termasuk riwayat 

DM yang dialami klien dan pengetahuan yang 

dimiliki klien. 

b. Identifikasi masalah kesehatan klien. 

c. Buat perencanaan tindakan. 

d. Kaji kebutuhan perawat, minta bantuan perawat 

lain jika perlu. 

e. Siapkan alat. 

7 Persiapan alat a. Kalender 

b. Catatan dan alat tulis 

8 Cara kerja a. Beri salam terapeutik kepada klien. 

b. Perkenalkan diri sebaik mungkin. 

c. Tanyakan kondisi dan perawaan klien saat ini. 

d. Jelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya tidakan. 

e. Diskusikan mengenai waktu dan tempat 

pembelajaran. 

f. Berikan Diabetes Self Management Education 

(DSME) sesuai materi tiap sesi: 

1) Sesi 1: Membahas tentang konsep DM 

(pengertian, penyebab, tanda dan gejala, 

klasifikasi dan faktor risiko, dan komplikasi). 

2) Sesi 2: Membahas tentang terapi nutrisi dan 

aktivitas fisik 
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3) Sesi 3: Membahas tentang pengontrolan stres 

dan perawatan kaki  

4) Sesi 4: Membahas tentang pencegahan atau 

meminimalisasi komplikasi akut dan kronik  

g. Berikan kesempatan kepada klien untuk bertanya 

disetiap sesi. 

h. Menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

Diabetes Self Management Education (DSME). 

i. Anjurkan agar klien senantiasa melakukan 

perawatan mandiri yang telah diperlajari bersama 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

j. Lakukan follow up terhadap kondisi klien, diskusi, 

dan review program. 

9 Evaluasi a. Evaluasi hasil yang dicapai. 

b. Beri reinforcement positif pada klien. 

c. Kontrak pertemuan selanjutnya. 

d. Mengakhiri pertemuan dengan baik. 

Sumber:  

1. Standar Pelaksanaan DSME oleh American Diabetes Association (2021) 

2. Modifikasi SOP DSME oleh PSIK Universitas Jember dalam Penelitian yang 

dilakukan oleh Sintara Ekayasa (2016) 
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Lampiran 6. Logbook Aktivitas Manajemen Perawatan Diri Pasien DMT2 

 

Nama : 

Umur : 

 

A. KONTROL DIET 

 
Minggu 1 

Diet 

Tanggal 

1 2 3 4 5 6 7 

Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam 

Makanan Pokok 

Nasi/Roti/Jagung 

                     

Sayur 

Bayam/Kangkung/dll 

                     

Lauk 

Ikan/Daging/Telur/dll 

                     

Minuman 

…………… 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…….. 
            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Minggu 2 

Diet 

Tanggal 

8 9 10 11 12 13 14 

Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam 

Makanan Pokok 

Nasi/Roti/Jagung 

                     

Sayur 

Bayam/Kangkung/dll 

                     

Lauk 

Ikan/Daging/Telur/dll 

                     

Minuman 

…………… 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…….. 
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D. AKTIVITAS FISIK 

Minggu 1 

Jenis Aktivitas 

Tanggal 

1 2 3 4 5 6 7 

Tempat 
Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 

Senam 

              

Jalan santai/Lari 
              

………. 
          

 
 
 

 
 

 
 

 
 

Minggu 2 

Jenis Aktivitas 

Tanggal 

8 9 10 11 12 13 14 

Tempat 
Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 
Tempat 

Waktu 

(Jam) 

Senam 

              

Jalan santai/Lari 

              

………. 
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E. PERAWATAN KAKI 
 

Minggu 1 – 2  

Jenis Perawatan 

Tanggal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Memeriksa kaki 
              

Memeriksa alas kaki 
              

Menggunakan alas kaki  
              

Memotong kuku 
              

Kaki dalam keadaan bersih, tidak basah 
              

Mengoleskan krim pelembab pada kulit kering 
              

Menipiskan kalus               

*(ceklis (√) bila melakukan) 

Minggu 3 – 4 

Jenis Perawatan 
Tanggal 

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

Memeriksa kaki 
              

Memeriksa alas kaki 
              

Menggunakan alas kaki  
              

Memotong kuku 
              

Kaki dalam keadaan bersih, tidak basah 
              

Mengoleskan krim pelembab pada kulit kering 
              

Menipiskan kalus               

*(ceklis (√) bila melakukan) 
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F. MINUM OBAT 

 

Waktu 
Tanggal/Jam 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam jam 

Pagi                 

Siang                 

Sore                 

Malam                 

 

G. MONITORING GLUKOSA DARAH 

 

No Hari/Tanggal Periksa/Tidak Hasil Keterangan 

1     

2     

3     

4     

 

*Sumber: Diadopsi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Syikir (2021)  
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Lampiran 7. Lembar Logbook Aktivitas Manajemen Perawatan Diri Pasien 

DMT2 
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Lampiran 8. Media Kalender DSME 

  
 

 
 

Sumber: Modifikasi Media Kalender DSME dari Penelitian Lilik Umaroh (2017) 

           

  



 111 

Lampiran 9. Media Leaflet 
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Lampiran 10. Catatan Follow Up Responden  

 

Kode 

Responden 

Tanggal dan 

Lokasi 

Intervensi 

Follow Up Minggu 1 Follow Up Minggu 2 Follow Up Minggu 3 
Metode 

Follow Up 

R1 

3 Juni 2023 11 Juni 2023 18 Juni 2023 25 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Posbindu 19 Juni 2023/lambat 

melakukan follow up 

karena responden sibuk 

(ada kegiatan) 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

(ada kegiatan) 

R2 

3 Juni 2023 11 Juni 2023 18 Juni 2023 25 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Posbindu 19 Juni 2023/lambat 

melakukan follow up 

karena responden sibuk 

(ada kegiatan) 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

(ada kegiatan) 

R3 

8 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 30 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

27 Juni 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

(ada kegiatan) 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

(ada kegiatan) 

R4 

8 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 30 Juni 2023  Online 

Posbindu 18 Juni 2023/ lambat 

melalukan follow up 

karena responden 

sibuk bekerja 

sehingga lambat 

merespon dan 

mengisi gform 

R5 

8 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 30 Juni 2023 Online 

Posbindu 18 Juni 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden 

sibuk bekerja 

sehingga lambat 

merespon dan 

mengisi gform 

R6 

8 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 30 Juni 2023  Kunjungan 
rumah Kunjungan 

rumah 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

sehingga sulit ditemui 

dan tidak merespon 

whatsapp 

R7 

8 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 30 Juni 2023         Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

24 Juni 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden tidak 

berada di rumah dan tidak 

merespon whatsapp 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

berjualan dan tidak 

merespon whatsapp 

R8 

8 Juni 2023 11 Juni 2023 18 Juni 2023 25 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R9 

9 Juni 2023 17 Juni 2023  24 Juni 2023 1 Juli 2023   Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 
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karena beberapa kali 

responden tidak berada 

di rumah dan tidak 

merespon whatsapp 

R10 
11 Juni 2023 19 Juni 2023 26 Juni 2023 3 Juli 2023 Kunjungan 

rumah 

R11 

19 Juni 2023 27 Juni 2023 4 Juli 2023 11 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden sibuk 

berjualan dan tidak 

merespon whatsapp 

R12 

19 Juni 2023 27 Juni 2023 4 Juli 2023 11 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

5 Juli 2023/lambat 

melakukan follow up 

karena responden sibuk 

berjualan dan tidak 

merespon whatsapp 

R13 

3 Juni 2023 11 Juni 2023 18 Juni 2023 25 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Posbindu 5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden tidak 

berada di rumah dan 

tidak merespon whatsapp 

R14 

8 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 30 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Posbindu 5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden tidak 

berada di rumah dan 

tidak merespon whatsapp 

R15 

9 Juni 2023 17 Juni 2023 24 Juni 2023 1 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

5 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena responden tidak 

berada di rumah dan 

tidak merespon whatsapp 

R16 
1 Juni 2023 9 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 Online 

Online 

R17 

13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R18 

13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R19 

13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R20 

1 Juni 2023 9 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R21 

13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R22 

13 Juni 2023 

21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 

Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R23 13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023/  
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Kunjungan 

rumah 

8 Juli 2023/lambat 

melalukan follow up 

karena 3 kali datang ke 

rumahnya tapi responden 

tidak di rumah dan tidak 

merespon whatsapp 

Kunjungan 

rumah 

R24 

13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R25 

13 Juni 2023 21 Juni 2023 28 Juni 2023 5 Juli 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R26 

19 Juni 2023    27 Juni 2023/ 

melalui whatsapp 

karena responden 

tidak berada di rumah  

4 Juli 2023 10 Juli 2023 Hybrid 

kunjungan 

rumah 

R27 
1 Juni 2023 8 Juni 2023 15 Juni 2023 22 Juni 2023 Online 

Online 

R28 
1 Juni 2023 8 Juni 2023 15 Juni 2023 22 Juni 2023 Online 

Online 

R29 

1 Juni 2023 9 Juni 2023 16 Juni 2023 23 Juni 2023 Kunjungan 

rumah Kunjungan 

rumah 

R30 
1 Juni 2023 8 Juni 2023 15 Juni 2023 22 Juni 2023  Online 

Online 
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Lampiran 11. Master Tabel  

 

Master Tabel  

Karakteristik Responden 
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Master Tabel 

Skor Manajemen Perawatan Diri Pasien DMT2 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Kuantitatif 
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Lampiran 13. Lembar Dokumentasi Penelitian 

 

Kelompok Perlakuan 

 

Kelompok Kontrol 

 

 

 

 
Pelaksanaan DSME melalui kalender saat di posbindu dan  

kunjungan rumah 

Pelaksanaan pemberian leaflet melalui kunjungan 

rumah dan whatsapp 



 130 

 

  

 

 

 

  
Pelaksanaan Follow Up melalui kunjungan rumah dan 

whatsapp 

Pelaksanaan Follow Up melalui kunjungan rumah dan 

whatsapp 

 


